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of stunting in children. In Tangkerang Selatan Subdistrict, Pekanbaru City,

stunting cases are still found. One of the efforts made is the use of Moringa

. leaves which are often found in the community as an alternative to

Kata Kunci — Makanan tambahan, .\ iding additional food (PMT) to children. This service activity was

Daun kelor, Stunting, PMT. carried out in RW 1 Tangkerang Selatan Subdistrict involving 14
participants consisting of mothers with toddlers. The method of
implementing this community service activity is divided into two forms,
namely providing education about the use of Moringa leaves as an
alternative additional food for children to prevent stujnting and a
demonstration on how to make Moringa leaf puding. Before and after the
education was given, all participants were asked to fill out a questionnaire
to assess the participant's level of knowledge regarding the material
provided. The results of this activity showed that there was an increase in
the level of knowledge of participants where before being given education,
only 57.1% of participants had a good level of knowledge and 27.8% of
participants were even found to have poor knowledge. However, after being
given education, the level of good knowledge increased significantly to
92.8% and there were no participants with a poor level of knowledge.
During the activity, participants seemed enthusiastic and participated in
the activity well.

Abstrak - Masih tingginya angka kejadian stunting menjadi
permasalahan  tersendiri yang harus diselesaikan di tengah
masayrakat. Anak dengan gizi yang kurang akan mengalami
berbagai bentuk gangquan, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah
dalam mengatasi dan mengurangi angka kejadian stunting pada
anak. Di Kelurahan Tangkerang Selatan Kota Pekanbaru tercatat
masih ditemukannya kasus stunting. Salah upaya yang dilakukan
yaitu dengan pemanfaatan daun kelor yang banyak ditemukan di
masyarakat sebagai alternatif pemberian makanan tambahan (PMT)
pada anak. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di RW 1 Kelurahan
Tangkerang Selatan yang melibatkan 14 orang peserta yang terdiri

dari ibu-ibu dengan anak balita. Metode pelaksanaan kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat ini terbagi atas dua bentuk, yaitu
pemberian edukasi tentang pemanfaatan daun kelor sebagai
makanan tambahan alternatif bagi anak untuk mencegah stujnting
dan demonstrasi tentang cara pembuatan puding daun kelor.
Sebelum dan sesuah diberikan edukasi seluruh peserta diminta
untuk mengisi kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan peserta
terkait materi yang diberikan. Hasil dari kegiatan ini didapatkan
adanya peningkatan tingkat pengetahuan peserta dimana sebelum
diberikan edukasi, peserta dengan tingkat pengatahuan yang baik
hanya 57,1% dan bahkan ditemukan 27,8% peserta dengan
pengetahuan yang kurang baik. Akan tetapi setelah diberikan
edukasi, tingkat pengetahuan yang baik meningkat signifikan
menjadi 92,8% dan tidak ada peserta dengan tingkat pengetahuan
yang kurang baik. Selama pelaksanaan kegiatan, peserta tampak

antusias dan mengikuti kegiatan dengan baik.
e

1. PENDAHULUAN

Kekurangan gizi pada anak merupakan masalah global yang sangat penting karena dapat
meningkatkan kerentanan terhadap penyakit dan kematian. Pada anak yang mengalami kekurangan gizi dapat
menimbulakan efek baik jangka pendek maupun jangka panjang dalam proses pertumbuhan dan
perkembangannya. Efek jangka pendek dari masalah tersebut antara lain keterlambatan perkembangan
kognitif, penurunan dalam prestasi sekolah dan efek jangka panjang seperti risiko mudahnya mengalami
penyakit kronis tidak menular pada usia dewasa [1].

Stunting merupakan salah satu masalah malnutrisi yang dapat terjadi pada anak. Stunting
didefenisikan sebagai suatu keadaan terhambatnya pertumbuhan anak berdasarkan tinggi badan anak menurut
usia yang dinilai menggunakan z-score akibat kekurangan zat gizi mulai dari masa prenatal sehingga dapat
menyebabkan berat badan lahir rendah sampai terjadinya gangguan pertumbuhan pada 2 tahun pertama
kehidupan. Keadaan ini dapat bersifat ireversibel. Meskipun secara prevalensi angka kejadian stunting di
seluruh dunia mengalami penurunan, namun terhitung dari tahun 1990 hingga 2018 terdapat 21,3% anak
berusia kurang dari 5 tahun mengalami stunting. Hal ini memicu WHO dan PBB menetapakan salah satu
tujuan pembangunan berkelanjutan di seluruh dunia adalah penguarangan 40% angka stunting dan malnutrisi
anak pada tahun 2025 [2].

Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tingkat nasional, provinsi serta kabupaten/ kota pada tahun
2021 menyatakan terjadi penurunan kasus stunting sebesar 1,6% per tahun dari 27,7 % pada tahun 2019
menjadi 24,4% tahun 2021. Sebagian besar provinsi yang ada di Indonesia menunjukkan penurunan kasus
stunting dibandingkan tahun 2019. Namun demikian masih ada terdapat 5 provinsi yang mengalami kenaikan.
Hal ini membuktikan bahwa implementasi dari kebijakan yang telah dilakukan oleh pemerintah di Indonesia
terkait percepatan penurunan kasus stunting memberikan hasil yang cukup baik (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2021). Berdasarkan indeks BB/U tahun 2015 — 2019 status balita gizi kurang di provinsi
Riau mengalami penurunan, yaitu sebesar 4,09 pada tahun 2019 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
pada grafik dibawah ini dapat dilihat pada tahun 2019 status balita gizi kurang mencapai 6,61, sementara itu
pada tahun 2018 mencapai 10,7 dan sekaligus menjadi capaian tertinggi [4].
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Gambar 1. Grafik Gizi Kurang Pada Balita di Provinsi Riau

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab stunting di Indonesia. Hal ini terkait dengan status
gizi ibu, praktik pemberian Air Susu lbu (ASI), paparan terhadap infeksi serta faktor lainnya seperti
pendidikan, sistem pangan, perawatan kesehatan serta infrastruktur air dan sanitasi lingkungan. elemen lain
yang dapat meningkatkan kejadian stunting adalah kualitas makanan yang buruk meliputi kualitas
mikronutrien yang tidak menunjang, rendahnya keragaman dan asupan makanan hewani serta rendahnya
energi yang terkandung dalam makanan pendamping. Hal lain yang menyebabkan stunting yaitu praktik
pemberian makanan yang tidak memadai seperti frekuensi pemberian makan yang jarang, pemberian makan
yang tidak adekuat ketika anak sakit, konsistensi makanan yang tidak sesuai, jumlah makanan yang tidak
cukup serta pemberian makan yang responsif dari anak [5].

Penyebab lain dari stunting adalah keamanan makanan dan air yang meliputi kebersihan makanan,
penyiapan dan penyimpanan makanan yang tidak aman [5]. Pemberian asupan nutrisi yang seimbang,
kurangnya pengetahuan ibu mengenai asupan gizi, layanan kesehatan yang terbatas dan kurangnya akses
terhadap air bersih dan sanitasi serta tidak adanya akses untuk makanan bergizi merupakan penyebab
terjadinya stunting [6]. Tingkat pendidikan seorang ibu dalam keluarga sangat mempengaruhi karateristik
sosial seperti masalah ekonomi yang dimana hal ini mempengaruhi pengetahuan ibu terhadap gizi yang akan
diberikan kepada anak. Tingkat Pendidikan seorang ibu juga berpengaruh untuk perawatan Kesehatan
terutama dalam pemberian makanan pada balita dan anak [7].

Upaya yang dapat dilakukan untuk perbaikan stunting adalah dengan meningkatkan pengetahuan ibu
melalui penyuluhan gizi tentang pemberian makanan yang baik untuk mencegah stunting sehingga ibu bisa
menerapkan pada anak balitanya, dengan dilakukannya penyuluhan gizi diharapkan dapat merubah perilaku
pemberian makan perbaikan stunting dapat dilakukan dengan peningkatan pengetahuan sehingga dapat
memperbaiki perilaku pemberian makan pada anak. Salah satu upaya peningkatan pengetahuan untuk
merubah perilaku pemberian makan pada anak yaitu dengan penyuluhan gizi. Penyuluhan gizi tentang
makanan yang baik untuk mencegah stunting sangat diperlukan bagi ibu untuk bisa diterapkan pada anak
balitanya [8]. Salah satu upaya pemenuhan kebutuhan gizi pada balita yang dapat dilakukan dengan
pemberian makanan tambahan (PMT) berupa kudapan agar kebutuhan gizi pada balita tercukupi [8].

Adapun cara alternatif yang dapat dilakukan untuk membantu menurunkan angka kejadian stunting
yaitu dengan pemanfaatan daun kelor oleh masyarakat yang belum banyak mengetahui kandungan dan
manfaat yang ada pada daun kelor. Tanaman kelor merupakan jenis tanaman yang dapat tumbuh dinegara
beriklim tropis yang mudah dikembangbiakkan pada semua jenis tanah karena tidak memerlukan perawatan
yang intensif sehingga tanaman ini dapat ditanam di mana saja [7]. tanaman kelor memiliki tingkat toleransi
kekeringan hingga 6 bulan ([9]. Pada umumnya konsumsi daun kelor hanya diolah menjadi sayur bening dan
lalapan saja, sehingga membuat banyak masyarakat kurang minat untuk mengkonsusmsi daun kelor, oleh
karena itu diperlukan inovasi dalam pengolahan daun kelor menjadi suatu produk olahan yang bisa diterima
oleh masyarakat sehingga kandungan nutrisi pada kelor dapat bermanfaat bagi tubuh [10].

Hasil penelitian menunjukkan daun kelor mengandung vitamin C yang setara dengan Vitamin C
dalam 7 buah jeruk. Sedangkan, vitamin A pada daun kelor setara dengan 4 buah pada wortel, Kalsium pada 4
gelas susu setara dengan daun kelor, lalu kandungan potassiumnya setara dengan potassium dalam 3 pisang,
dan kandungan protein pada daun kelor setara dengan protein pada 2 yogurt yang dimana protein dari daun ini
dapat menyaingi protein pada susu dan telur (Murdiono et al., 2022; Purwati, 2019). Daun kelor mengandung
nutrisi yang lengkap sehingga dapat ditambahkan ke dalam pengolahan makanan bagi balita karena baik untuk
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pertumbuhan dan perkembangannya. Penelitian menyebutkan dengan mencampurkan 2-3 gram daun kelor ke
dalam makanan balita yang mengalami gizi kurang dapat menaikkan berat badan dibandingkan dengan balita
yang hanya diberi telur setiap harinya [12].

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Tangkerang Selatan Pekanbaru.
Keluruhan ini merupakan salah satu Kelurahan yang berada di Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru
dengan jumlah penduduk sebanyak 13.770 jiwa, yang terdiri dari 6.972 jiwa laki — laki dan jumlah perempuan
sebanyak 6.798 jiwa. Kelurahan Tangkerang Selatan memiliki 12 RW dan 46 RT dengan luas wilayah 3,09
km2. Lokasi ini berjarak 7,2 km dari Kampus Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru dengan jarak
tempuh lebih kurang 20 menit. Berdasarkan hasil pendataan yang didapat dari Puskesmas Harapan Raya
Pekanbaru tercatat ada 5 (lima) anak yang terdampak stunting pada tahun 2022. Tim pengabdian juga sudah
melakukan home visit untuk melihat secara langsung kondisi dari kelima anak dengan stunting ini. Di
kelurahan ini ada beberapa kelompok masyarakat yang membudidayakan daun kelor di pekarangan rumahnya.
Akan tetapi, masih banyak masyarakat tersebut yang belum mengetahui tentang kandungan daun kelor dan
nilai gizi yang terdapat pada daun kelor. Padahal nilai gizi pada daun kelor cukup tinggi dan bermanfaat utuk
mencegah gizi buruk dan stunting pada anak. Selain itu, daun kelor juga dapat dijadikan dan disajikan dalam
bentuk berbagai olahan makanan [13].

Bentuk kegiatan pengabdian yang dilakukan yaitu dengan penerapan hasil pengembangan iptek
mengenai kandungan dan potensi potensi daun kelor sebagai salah satu sumber makanan tambahan bagi anak.
Adapun bentuk inovasi yang diimplementasikan yaitu berupa pemberian makanan tambahan dalam bentuk
puding berbahan dasar daun kelor. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengurangi
dan mencegah masalah stunting pada balita dengan pemberian makanan tambahan (PMT) puding daun kelor
sebagai bentuk upaya untuk penanggulangan masalah gizi buruk dan stunting pada anak di Kelurahan
Tangkerang Selatan. Selain itu, juga kegiatan ini bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan masyarakat dalam mengatasi permasalahan stunting yang ada di Kelurahan Tangkerang Selatan
dengan memanfaatkan daun kelor sebagai alternatif sumber protein bagi anak.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tatap muka secara langsung di Kelurahan
Tangkerang Selatan Pekanbaru. Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian mulai dari 5 Desember 2022 hingga
5 Januari 2023. Sasaran dari kegiatan ini adalah ibu-ibu yang memiliki anak balita dan stunting yang ada di
RW 1 Kelurahan Tangkerang Selatan Pekanbaru. Jumlah peserta yang ikut dalam kegiatan ini adalah 14
orang. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Pada tahap
persiapan dilakukan pengurusan administrasi untuk izin pelaksanaan kegiatan dan kajian analisis situasi serta
permasalahan yang ada di lokasi kegiatan. Pada tahap ini tim pengabdian melakukan wawancara bersama
pihak Puskesmas dan ibu kader yang ada di wilayah Kelurahan Tangkerang Selatan terkait masalah gizi buruk
dan stunting yang ada di wilayah tersebut. Selanjutnya tim pengabdian melakukan pendataan sekaligus
observasi dan kunjungan rumah ke masyarakat yang terdampak stunting dan berpotensi mengalami
permasalahan gizi buruk.

Tahap kedua yaitu pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan metode
pemberian edukasi kesehatan dan demonstrasi tentang pemanfaatan daun kelor sebagai alternatif sumber gizi
pada anak untuk pencegahan stunting. Pada kegiatan pertama ini diberikan edukasi dan pemaparan mengenai
kandungan dan manfaat yang terdapat pada daun kelor bagi kesehatan anak. Materi disampaikan melalui
metode ceramah interaktif selama 30 menit termasuk sesi tanya jawab. Sebelum dan sesudah diberikan
edukasi, seluruh peserta diminta untuk mengisi kuesioner pre-test dan post-test. Kuesioner ini dijadikan
sebagai alat evaluasi untuk menilai tingkat pengetahuan peserta terkait materi yang diberikan. Selain itu,
pelaksanaan kegiatan juga dilakukan dengan metode demonstrasi berupa pembuatan puding dari daun kelor.
Pada sesi ini tim pengabdian memperagakan cara pembuatan puding daun kelor mulai dari tahap persiapan
alat dan bahan, pengolahan hingga penyajian. Selanjutnya seluruh peserta dibagi ke dalam 2 kelompok dengan
didampingi oleh fasilitator bersama-sama membuat puding daun kelor. Proses pembuatan puding daun kelor
ini berlangsung selama lebih kurang 25 menit. Di akhir sesi setiap peserta diberikan kesempatan untuk
mencoba puding daun kelor yang telah dibuat dan juga dibagikan kepada anak-anak balita yang hadir.
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Gambar 2. Mekanisme pelaksanaan pengabdian masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibagi dalam 2 sesi yaitu edukasi tentang daun kelor
dalam mencegah stunting dan demosntrasi pemanfaatan daun kelor sebagai alternatif nutrisi gizi pada anak
dalam mencegah terjadinya stunting. Hasil dari kegiatan ini dapat dilihat sebagai berikut:

1. Edukasi Mengenai Manfaat dan Kandungan Daun Kelor

Kegiatan ini dilakukan dengan metode penyuluhan langsung yang berisi edukasi mengenai stunting,
cara pencegahannya, serta alternatif pencegahannya dengan memanfaatkan daun kelor yang dimana sangat
banyak di temukan di Kelurahan Tangkerang Selatan. Kegiatan ini diawali dengan pengisian kuesioner awal
yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan peserta sebelum diberikan materi, lalu dilanjutkan dengan
pengenalan daun kelor kepada peserta yang mungkin masih belum mengetahui apa itu daun kelor, lalu apa
saja kandungan yang terdapat didalamnya serta manfaatnya bagi Kesehatan. Selama kegiatan ini berlangsung
ibu — ibu mendengarkan dengan seksama penjelasan oleh pemateri dan bertanya terkait manfaat dari daun
kelor yang baru diketahui meskipun telah banyak masyarakat sekitar yang menanamnya didepan rumah
masing - masing. Dengan dilakukannya edukasi ini peserta menjadi mengetahui kandungan yang terdapat
pada daun kelor serta manfaatnya seperti mencukupi kebutuhan gizi bagi balita yang agar terhindar dari
stunting.

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Di Kelurahan Tangkerang Selatan

Variabel Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Umur 20 — 30 tahun 2 14,3
31 — 40 tahun 5 35,7
41 — 50 tahun 5 35,7
51 — 60 tahun 2 14,3
Pendidikan SD 1 7,14
SMP 3 21,42
SMA 7 50
Perguruan tinggi 3 21,42
Pekerjaan Ibu rumah tangga 14 100

Berdasarkan di atas diketahui peserta terbanyak yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini
berada pada rentang usia 31 — 40 tahun dan 41 — 50 tahun masing-masing 35,7%. Sebagian peserta dengan
tingkat pendidikan SMA sebanyak 50% dan seluruh peserta pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga.

Sebelum dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat peserta terlebih dahulu diberikan
kuesioner untuk melihat sejauh mana pengetahuan peserta mengenai materi yang akan diberikan. Setelah
diberikan edukasi peserta kembali diberikan kuesioner yang sama untuk menilai peningkatan pengetahuan dan
pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan. Berikut adalah hasil dari penilaian pre test dan post
test dari kegiatan yang telah dilakukan.
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Gambar 3. Grafik tingkat pengetahuan peserta sebelum (pre-test) diberikan penyuluhan kesehatan
tentang kandungan dan manfaat daun kelor

Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa sebanyak 57,1% peserta sudah mengetahui dengan baik
apa itu daun kelor dan manfaatnya. Sementara itu terdapat 14,3% peserta yang mempunyai pengetahun yang
cukup tentang manfaat daun kelor dan sebanyak 28,6% peserta masih belum sepenuhnya mengetahui manfaat
yang terkandung didalam daun kelor.
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Gambar 4. Grafik tingkat pengetahuan peserta sesudah (post-test) diberikan penyuluhan kesehatan
tentang kandungan dan manfaat daun kelor

Setelah diberikan edukasi mengenai pemanfaatan daun kelor, didapatkan hasil post-test peserta yang
menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi. Mayoritas peserta sebanyak 13
orang (92,8%) sudah mempunyai tingkat pengetahuan yang baik tentang pemanfaatan daun kelor sebagai
alternatif pemberian makanan tambahan (PMT) dalam pencegahan stunting pada anak. Hasil kegiatan yang
sama juga didapatkan oleh Santi dkk yang juga melakukan pelatihan pembuatan bubur dan puding daun kelor
sebagai makanan sehat balita. Pada kegiatan yang dilakukan oleh Santi dkk tersebut diperoleh nilai post-test
dengan rata-rata 97,5. Peningkatan nilai post-test dibandingkan nilai pre-test ini menunjukkan adanya
antusiasme yang positif dari peserta kegiatan [14].

Daun kelor mempunyai banyak kandungan gizi, antara lain protein, fosfor, zink, kalsium, dan zat
besi yang sangat baik untuk membantu memenuhi kebutuhan gizi yang krusial bagi perkembangan anak.
Pencegahan stunting dengan memanfaatkan olahan daun kelor dapat diberikan sebagai PMT pada anak balita
dan juga ibu hamil [15]. Dengan pemberian edukasi ini akan dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya mengonsumsi daun kelor. Pemberian edukasi yang efektif dapat
juga meningkatkan motivasi masyarakat dalam mencegah terjadinya stunting pada anak dan balita [16].
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Gambar 6. Pemberian Edukasi Manfaat Daun Kelor

2. Demonstrasi Pembuatan Puding Daun Kelor

Kegiatan demonstrasi dilakukan dengan mengolah daun kelor untuk dibuat menjadi puding sebagai
salah satu alternatif sumber pemenuhan nutrisi pada anak. Dalam pembuatan puding daun kelor ini, bahan
baku utama yang digunakan yaitu daun kelor segar. Peserta diajarkan secara bersama-sama untuk membuat
puding dengan menggunakan peralatan yang telah disiapkan. Tim juga membekali peserta kemampuan untuk
mampu membuat puding daun kelor secara mandiri dan dapat dikreasikan sesuai dengan selera dan bentuk
yang diinginkan oleh masing-masing peserta. Pada saat pelaksanaan demonstrasi pembuatan puding daun
kelor ibu — ibu sangat antusias dan dengan serius mengikuti proses pembuatan puding yang dilakukan
tersebut.

Mayoritas peserta menyatakan sangat bersemangat dengan adanya kegiatan seperti ini dan
bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan masyarakat untuk mengolah daun kelor menjadi bahan
makanan yang bernilai gizi. Adanya pelatihan pembuatan puding daun kelor sangat bermanfaat bagi
masyarakat. Proses pelaksanaan demonstrasi ini, berjalan dengan baik didukung juga oleh kemampuan
memasak peserta yang juga sudah baik sehingga peserta tidak mengalami kendala dalam mengikuti seluruh
tahapan yang ada. Ditambah lagi, daun kelor juga mudah ditemukan di lingkungan masyarakat dan dapat
dijadikan berbagai bentuk olahan makanan [17]. Selain dapat disajikan sebagai cemilan yang bernilai gizi,
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puding ini juga dapat bernilai ekonomis bagi masyarakat. Hasil olahan berupa puding daun kelor juga aman
dikonsumsi oleh berbagai kalangan usia, mulai dari anak-anak dan ibu hamil [18].

Gambar 8. Hasil Pembuatan Puding Daun Kelor

4. SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah terdapat peningkatan
pengetahuan masyarakat setelah diberikan edukasi pemanfaatan daun kelor sebagai sumber nutrisi
bagi anak untuk membantu meningkatkan status gizi dan kesehatan anak. Kegiatan ini telah
terlaksana dengan baik dan dihadiri oleh oleh 14 oang ibu-ibu yang mempunyai anak balita
termasuk yang mengalami stunting , khususnya yang berdomisili di Kelurahan Tangkerang
Selatan. Seluruh tahapan kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan peserta tampak sangat antusias
selama mengikuti kegiatan, terutama saat demonstrasi pembuatan puding. Pemberian makanan
tambahan puding kelor dapat menjadi salah satu cara untuk pemberantasan stunting dan gizi
kurang di Kelurahan Tangkerang Selatan. Melalui kegiatan yang sudah terlaksana maka
diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan juga keterampilan ibu-ibu dalam memenuhi
kecukupan gizi anak dengan banyaknya alternatif sumber protein tambahan yang dapat diberikan
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pada anak. Budidaya daun kelor yang telah ada dimasyarakat di lingkungan Kelurahan
Tangkerang Selatan seyogianya dapat dikembangkan dan dijadikan sebagai salah satu usaha
masyarakat yang bernilai gizi dan ekonomis.

5. SARAN

Terkhusus kepada ibu yang memiliki anak balita agar dapat memanfaatkan sumber daya
yang ada di lingkungan sekitar dan mampu menerapkan pembuatan puding dirumah masing -
masing untuk meningkatkan status gizi pada anak. Pihak Kelurahan Tangkerang Selatan dan juga
Puskesmas dapat saling meningkatkan koordinasi dan kerjasama dalam memberikan
pendampingan secara konsisten dan berkesinambungan bagi masyarakat dalam upaya bersama
menekan angka kejadian stunting,.
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